BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pernelitian dan pengembangan modul pembelajaran tematik
berbasis proyek, maka untuk menjawab rumusan masalah dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran tematik berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa SD. Modul ini dikembangkan oleh peneliti berdasarkan tahapan-
tahapan dalam model pengembangan ADDIE, mencakup analisis, perancangan,
pengembangan, penerapan, dan evaluasi, serta terbukti memenuhi kriteria validitas,
kepraktisan, dan efektivitas yang tinggi. Penggunaan modul ini mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, yang tercermin dari tingginya nilai
kepraktisan sebesar 92,307% dan keefektifan sebesar 87,836%. Dengan pendekatan
berbasis proyek, modul ini tidak hanya relevan dengan kebutuhan pembelajaran
tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, kontekstual, dan
menyenangkan, sehingga layak diterapkan dalam pembelajaran tematik di sekolah
dasar.

2. Kevalidan modul pembelajaran tematik berbasis proyek dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa SD divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Hasil
validasi ahli media mendapatkan persentase keseluruhan skor yaitu 88% dengan
kriteria “sangat valid”. Sedangkan hasil validasi oleh ahli materi diperoleh skor

keseluruhan yaitu 85% dengan kriteria “sangat valid”.
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3. Kepraktisan modul pembelajaran tematik berbasis proyek dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa SD diperoleh dengan menghitung skor observasi
keterampilan kolaborasi siswa oleh observer. Nilai rata-rata keperaktisan modul
pembelajaran tematik berbasis proyek mencapai 92,307% masuk dalam kriteria
“Sangat Praktis”.

4. Keefektifan modul pembelajaran tematik berbasis proyek dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa SD diperoleh dengan menghitung skor angket
keterampilan kolaborasi siswa. Nilai rata-rata keefektifan modul pembelajaran
tematik berbasis proyek sebesar 87,836% masuk dalam kriteria “Sangat Efektif”.

5. Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Proyek di SDN 13 Sintang efektif dalam
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam skor keterampilan kolaborasi siswa, dari 65% sebelum
penerapan modul menjadi 87% setelahnya.

B. Keterbatasan Produk
Pelaksanaan dan hasil penelitian masih terdapat beberapa kekurangan. Hal ini
dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan pengembangan produk serta dalam
proses penelitian itu sendiri. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Materi yang ada pada modul pembelajaran tematik berbasis proyek ini hanya tema
organ gerak hewan dan manusia yaitu subtema organ gerak hewan.

2. Penelitian ini terbatas pada subjek dan konteks tertentu, sehingga hasilnya mungkin
belum dapat digeneralisasi untuk tema atau subtema lainnya.

3. Keterbatasan waktu dan sumber daya juga memengaruhi ruang lingkup

pengembangan dan penerapan modul ini secara menyeluruh, sehingga hasil yang
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diperoleh mungkin belum merepresentasikan keseluruhan potensi dari pendekatan

berbasis proyek dalam pembelajaran tematik.

C. Implikasi
Implikasi dari pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Proyek di

SDN 13 Sintang menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat menjadi model yang efektif

dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Dengan mengintegrasikan proyek

ke dalam pembelajaran, siswa tidak hanya belajar materi akademik, tetapi juga
mengembangkan kemampuan sosial yang penting, seperti kerja sama, komunikasi, dan
pemecahan masalah. Selain itu, modul ini dapat diadaptasi untuk berbagai tema dan
konteks pembelajaran lainnya, sehingga memberikan fleksibilitas bagi guru dalam
merancang kegiatan yang relevan dan menarik. Penerapan modul ini juga mendorong
keterlibatan aktif siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan minat
belajar mereka.
D. Saran

Adapun saran dari penelitian ini agar dapat menjadi pandangan bagi pembaca
dan peniliti selanjutnya antara lain:

1. Disarankan pengembangan selanjutnya dapat mengembangkan modul pembelajaran
tematik berbasis proyek pada materi yang lebih kompleks.

2. Guru dapat menggunakan modul pembelajaran tematik berbasis proyek sebagai
alternatif dalam pembelajaran tematik berbasis Project-Based Learning. Dalam
mengembangkan modul pembelajaran, guru sebisa mungkin mengembangkan
kreativitas dan inovasinya guna terciptanya kegiatan-kegiatan yang menarik dalam

modul pembelajaran.
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3. Skripsi ini dapat menambah pengetahuan tentang penggunaan modul pembelajaran
dan dapat mengembangkan bahan ajar berbasis PjBL pada pembelajaran tematik dan

dapat dijadikan referensi dalam membuat penelitian yang sejenis.
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